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[SALAH] Sebanyak 20 Gereja Dibakar dan 200 Gereja Akan Dihancurkan

membunuh 200 misionaris dalam

24 jam ke depan. Semua orang

Kristen bersembunyi di desa....
Berdoalah untuk mereka dan kirim

pesan ini ke semua orang Kristen

yang Anda kenal di seluruh dunia.
Mintalah Tuhan untuk mengampuni
saudara-saudari kita di India. "Ketika
Anda menerima pesan ini, mohon »=ese
segera kirim ke orang lain. Doakaﬁ.:
22 keluarga Misionaris Kristen %%

yang dihukum mati oleh Islamis
di Afnhanietan Talana 11K ini

Beredar sebuah pesan berantai WhatsApp yang menyebutkan akan ada pembakaran
sebanyak 20 gereja dan 200 lainnya dihancurkan di Provinsi Olisabang. Pesan tersebut
juga meminta kepada penerima untuk disebarkan kembali, dengan narasi sebagai
berikut: Di India 20 gereja dibakar berita hari ini

Berdasarkan hasil penelusuran, pesan berantai tersebut hanyalah rumor belaka.
Informasi yang sama pernah beredar pada tahun 2010, 2018, dan muncul kembali pada
tahun ini di tengah masyarakat. Dilansir dari incontextinternational.org yang merupakan
salah satu media di India menjelaskan, bahwa tidak ada tempat seperti Olisabang di
India atau di seluruh dunia. Penting juga untuk dicatat bahwa Republik India terdiri dari
28 negara bagian dan tujuh wilayah persatuan, tidak ada “provinsi” seperti itu. Belum
ada laporan dari India tentang ekstremis Buddha yang mengamuk, tentang gereja yang
dibakar atau misionaris yang dibunuh. Pada waktu itu kondisi gereja India memang
menghadapi tingkat ancaman tertentu dari para ekstremis serta banyak misionaris yang
bekerja di negara itu untuk menjangkau India yang belum terjangkau. Dengan demikian,
informasi terkait pembakaran 20 gereja dan 20 dihancurkan adalah informasi yang salah,
sehingga masuk ke dalam kategori konten yang menyesatkan.

Informasi yang sama pernah beredar pada tahun 2010, 2018, dan muncul kembali pada
tahun ini di tengah masyarakat. Tidak ada tempat seperti Olisabang di India atau di
seluruh dunia.
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[CEK FAKTA] Foto Presiden Jokowi Bersalaman dengan Cak Nun

2:03 PM - Jul 10, 2023 - 1,321 Views

Penjelasan :

Beredar di media sosial Twitter unggahan sebuah foto yang memperlihatkan Presiden Joko
Widodo (Jokowi) bersalaman dengan Muhammad Ainun Nadjib atau biasa dikenal Emha
Ainun Nadjib atau Cak Nun yang terbaring di rumah sakit dengan narasi "Allah SWT yg
menciptakan manusia saja bisa memaafkan kesalahan kita, dengan memaafkan tidak
membuat harga diri kita hancur Sehat selalu Pak Jokowi, semoga Cak Nun segera sembuh
.. aamin".

Berdasarkan hasil penelusuran, adanya foto yang memperlihatkan Presiden Jokowi
bersalaman dengan Cak Nun yang terbaring di rumah sakit merupakan konten yang
dimanipulasi. Faktanya, foto itu merupakan hasil suntingan dari foto ketika Presiden Jokowi
menjenguk BJ Habibie yang tengah terbaring sakit di RSPAD Gatot Soebroto pada 28
Oktober 2014.
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